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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan kewirausahaan siswa SMK Muhammadiyah 

Rappang melalui program pelatihan berbasis kewirausahaan di Kecamatan Pancarijang, Kabupaten 

Sidenreng Rappang. Di tengah tantangan globalisasi dan kemajuan teknologi, SMK Muhammadiyah 

Rappang menghadapi masalah ketidaksesuaian antara kompetensi yang diajarkan dan kebutuhan pasar 

kerja. Selain itu, banyak siswa berasal dari latar belakang ekonomi yang kurang mampu dan memiliki 

keterbatasan akses terhadap pelatihan kewirausahaan yang relevan. Program pelatihan ini dirancang 

untuk mengatasi masalah di bidang produksi dan pemasaran, dengan memberikan keterampilan yang 

dibutuhkan untuk menciptakan produk berkualitas dan memasarkan produk menggunakan teknologi 

digital.Metode yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan asesmen kebutuhan awal, pelatihan 

inovasi produk, serta pelatihan pemasaran digital dan branding. Program ini juga mencakup 

pendampingan dalam implementasi strategi pemasaran dan produksi yang telah diajarkan. Hasil dari 

pelatihan ini menunjukkan adanya peningkatan keterampilan siswa dalam hal inovasi produk, 

pengelolaan produksi yang lebih efisien, serta kemampuan pemasaran produk secara online melalui 

media sosial dan platform e-commerce.Pembahasan menunjukkan bahwa meskipun tantangan dalam 

produksi dan pemasaran masih ada, penggunaan teknologi tepat guna dan pemahaman tentang 

pemasaran digital dapat meningkatkan daya saing produk lokal. Program ini tidak hanya memberikan 

keterampilan kewirausahaan kepada siswa, tetapi juga memberdayakan masyarakat sekitar untuk 

menjadi wirausahawan yang mandiri dan inovatif. Keberhasilan program ini diharapkan dapat 

menciptakan lapangan kerja baru dan memperkuat perekonomian lokal di Kabupaten Sidenreng 

Rappang. 

Kata Kunci: Kewirausahaan, Pelatihan Kewirausahaan, Inovasi Produk, Pemasaran Digital, Merdeka 

Belajar, MBKM. 

 

Abstract 

This This community service program aims to enhance the entrepreneurial skills of students at SMK 

Muhammadiyah Rappang through a structured training program in Pancarijang District, Sidenreng 

Rappang Regency. The rapid advancements in technology and the challenges posed by the global 

economy highlight the need for an education system that aligns with market demands. SMK 

Muhammadiyah Rappang faces issues related to the mismatch between the skills taught and those 

needed in the job market, especially given the students' socio-economic backgrounds. This program 

focuses on two primary areas: production and marketing. By providing students with hands-on 

experience in producing innovative products and marketing them using digital tools, the program aims 

to create competitive and independent entrepreneurs.The methodology involves an assessment of the 

current production and marketing capabilities, followed by specialized training in product innovation, 

production efficiency, digital marketing, and branding. The results of the program show significant 

improvements in product quality, production processes, and the ability to reach broader markets via 

online platforms. The discussion underscores the importance of digital marketing and modern 

production technologies in enhancing the competitiveness of local products. This initiative not only 

equips students with the skills to become entrepreneurs but also empowers the local community to 

create jobs and contribute to the regional economy. 

Keywords:  Entrepreneurship, Vocational Education, Digital Marketing, Product Innovation, 

Economy, Youth Unemployment, Skill Development, Digital Tools. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan vokasi di Indonesia, khususnya pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), memiliki 

peran penting dalam membekali siswa dengan keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja. Salah satu 
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aspek yang paling penting dalam pendidikan SMK adalah pengembangan keterampilan 

kewirausahaan, yang menjadi kunci dalam menciptakan generasi muda yang tidak hanya siap bekerja, 

tetapi juga mampu menciptakan lapangan kerja bagi dirinya sendiri dan orang lain. Di tengah 

perkembangan ekonomi yang terus berubah, penting bagi SMK untuk dapat menyesuaikan kurikulum 

dan program pendidikan agar relevan dengan kebutuhan industri dan tantangan pasar. SMK 

Muhammadiyah Rappang, yang terletak di Kecamatan Pancarijang, Kabupaten Sidenreng Rappang, 

Provinsi Sulawesi Selatan, sebagai salah satu lembaga pendidikan vokasi, juga menghadapi tantangan 

besar dalam meningkatkan keterampilan kewirausahaan siswa agar dapat lebih berdaya saing di pasar 

global.Dalam konteks ini, program pelatihan kewirausahaan berbasis praktek di SMK Muhammadiyah 

Rappang sangat dibutuhkan. Banyak siswa di sekolah ini berasal dari latar belakang ekonomi yang 

kurang mampu, yang menjadikan mereka lebih rentan terhadap tingkat pengangguran tinggi setelah 

lulus. Meski SMK Muhammadiyah Rappang memiliki berbagai program studi yang bertujuan untuk 

mempersiapkan siswa memasuki dunia kerja, seperti teknik informatika dan akuntansi, namun banyak 

siswa yang masih kesulitan dalam hal keterampilan praktis, khususnya di bidang kewirausahaan. 

Kurangnya pemahaman dan keterampilan di bidang manajemen usaha, pemasaran, serta inovasi 

produk, menjadi hambatan utama dalam memulai usaha mandiri setelah kelulusan. 

Kecamatan Pancarijang, tempat di mana SMK Muhammadiyah Rappang berada, memiliki 

potensi ekonomi yang cukup besar, terutama di sektor pertanian, perdagangan, dan kerajinan. Namun, 

banyak potensi tersebut yang belum dimanfaatkan dengan maksimal oleh masyarakat setempat, 

terutama karena kurangnya keterampilan kewirausahaan yang dibutuhkan untuk memulai dan 

mengelola bisnis. Siswa yang terdidik di SMK Muhammadiyah Rappang harus dapat berperan sebagai 

agen perubahan yang tidak hanya siap bekerja di perusahaan besar tetapi juga mampu menciptakan 

bisnis yang dapat memberikan lapangan pekerjaan bagi diri mereka sendiri dan orang lain. Oleh 

karena itu, pengembangan keterampilan kewirausahaan menjadi sangat penting dalam konteks 

ini.Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah ini adalah dengan 

mengimplementasikan program pelatihan kewirausahaan yang lebih terstruktur dan berbasis pada 

pengalaman praktis. Pelatihan ini harus mencakup dua aspek utama kewirausahaan, yaitu produksi dan 

pemasaran. Dengan memberikan siswa keterampilan yang diperlukan untuk menciptakan produk yang 

memiliki nilai jual dan mampu memasarkan produk secara efektif melalui teknologi digital, 

diharapkan dapat mendorong siswa untuk memulai usaha mereka sendiri dan memberikan kontribusi 

pada perekonomian lokal. 

Melalui program pelatihan kewirausahaan ini, diharapkan siswa SMK Muhammadiyah Rappang 

tidak hanya mengembangkan keterampilan teknis dalam bidang produksi, tetapi juga memahami 

pentingnya manajemen usaha dan pemasaran produk yang tepat. Pelatihan ini sejalan dengan prinsip 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), yang menekankan pembelajaran berbasis pengalaman di 

luar kelas. Konsep MBKM mendorong siswa untuk terlibat langsung dalam proyek kewirausahaan 

yang tidak hanya bermanfaat bagi mereka secara pribadi tetapi juga bagi masyarakat sekitar. 

Penerapan teknologi tepat guna dalam proses produksi dan pemasaran digital menjadi dua 

elemen penting dalam program pelatihan ini. Di dunia yang semakin terhubung melalui internet, 

pemasaran digital melalui platform media sosial dan e-commerce menjadi cara yang efektif untuk 

memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing produk lokal. Oleh karena itu, pengenalan 

pemasaran digital kepada siswa akan membantu mereka untuk memasarkan produk yang mereka 

hasilkan dengan lebih efektif, baik di pasar lokal maupun global.Program ini juga bertujuan untuk 

memberdayakan masyarakat lokal Kecamatan Pancarijang agar dapat memanfaatkan potensi yang ada 

dengan cara yang lebih inovatif. Melalui pelatihan kewirausahaan, diharapkan siswa dan masyarakat 

tidak hanya dapat mengoptimalkan produk lokal mereka tetapi juga dapat mengembangkan usaha 

dengan cara yang lebih efisien dan berdaya saing tinggi. Pengembangan karakter wirausaha yang 

mandiri dan kreatif menjadi fokus utama dari program ini.Selain itu, pentingnya kolaborasi antara 

dunia pendidikan dan dunia usaha tidak bisa dipandang sebelah mata. Dalam implementasi program 

ini, SMK Muhammadiyah Rappang berkomitmen untuk bekerja sama dengan berbagai pihak, baik 

dari sektor pemerintah, swasta, maupun masyarakat. Kerjasama ini bertujuan untuk memperkuat 

pelatihan kewirausahaan yang ada dan memastikan bahwa program yang dijalankan dapat memberikan 

dampak positif yang berkelanjutan bagi siswa dan masyarakat. 

Dalam rangka meningkatkan keterampilan kewirausahaan siswa, program pelatihan ini juga 

mengintegrasikan aspek pembelajaran berbasis teknologi yang dapat membantu siswa untuk lebih 

memahami dinamika pasar dan memperkenalkan mereka pada teknik-teknik inovatif dalam 

menghasilkan produk berkualitas. Pelatihan yang diberikan tidak hanya terbatas pada teknik produksi, 

tetapi juga mencakup manajemen bisnis, strategi pemasaran, dan pengelolaan keuangan yang 
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baik.Untuk mencapai tujuan tersebut, SMK Muhammadiyah Rappang harus menyesuaikan 

kurikulumnya agar dapat memberikan pembelajaran yang lebih komprehensif tentang kewirausahaan. 

Program ini bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya siap untuk bekerja di perusahaan 

besar, tetapi juga mampu menciptakan dan mengelola bisnis mereka sendiri. Dengan keterampilan 

kewirausahaan yang baik, siswa akan lebih mampu bertahan dalam persaingan global yang semakin 

ketat. 

Melalui program pelatihan kewirausahaan yang berbasis pada pengalaman langsung ini, 

diharapkan dapat tercipta generasi muda yang kreatif, inovatif, dan mampu menghadapi tantangan 

ekonomi dengan percaya diri. Selain itu, keberhasilan program ini juga akan memberikan dampak 

positif terhadap perekonomian lokal, di mana siswa dan masyarakat dapat berperan aktif dalam 

menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan kualitas produk lokal yang dapat bersaing di pasar 

yang lebih luas. 

Dengan demikian, pengembangan keterampilan kewirausahaan di SMK Muhammadiyah 

Rappang bukan hanya menjadi upaya untuk menciptakan lulusan yang siap kerja, tetapi juga menjadi 

langkah penting dalam membangun kemandirian ekonomi di tingkat lokal. Program ini merupakan 

bagian dari upaya untuk mewujudkan visi dan misi SMK Muhammadiyah Rappang sebagai lembaga 

pendidikan vokasi yang menghasilkan lulusan yang kompeten, berkarakter, dan siap berkontribusi 

dalam pembangunan masyarakat. 

 

METODE 

Metode penelitian dalam program ini berfokus pada pengembangan keterampilan 

kewirausahaan siswa SMK Muhammadiyah Rappang melalui program pelatihan berbasis 

kewirausahaan yang diterapkan di Kecamatan Pancarijang, Kabupaten Sidenreng Rappang. Program 

ini bertujuan untuk mengatasi dua permasalahan utama yang dihadapi oleh siswa dan masyarakat, 

yaitu produksi dan pemasaran produk. Pelaksanaan program ini melibatkan analisis mendalam 

mengenai kebutuhan lokal, pelatihan praktis yang relevan, serta evaluasi berkelanjutan untuk 

memastikan keberhasilan dan keberlanjutan program. Berikut adalah penjelasan rinci mengenai 

metode penelitian yang digunakan dalam pelaksanaan program ini.Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam program ini adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan menggunakan 

metode pengabdian masyarakat berbasis partisipatif. Program ini berfokus pada pemberdayaan siswa 

dan masyarakat melalui pelatihan kewirausahaan yang berbasis pada kebutuhan nyata di lapangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh siswa SMK 

Muhammadiyah Rappang, serta memberikan solusi yang berbasis pada pengetahuan praktis dan 

teknologi yang tepat guna. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan (action research) yang melibatkan 

interaksi langsung antara peneliti (tim pengusul) dan mitra (siswa dan masyarakat). Dalam penelitian 

ini, tim pengusul akan melakukan evaluasi terhadap kondisi awal, merancang dan melaksanakan 

program pelatihan berbasis kewirausahaan, serta melakukan analisis terhadap hasil dari program 

tersebut. Metode ini memungkinkan peneliti untuk melakukan perbaikan berkelanjutan berdasarkan 

umpan balik dari peserta program. 

Program ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan, yang masing-masing memiliki tujuan dan 

langkah-langkah spesifik untuk memastikan keterlibatan siswa, masyarakat, dan mahasiswa dalam 

setiap proses. Tahapan ini meliputi: 

Langkah pertama dalam pelaksanaan program adalah melakukan analisis kebutuhan awal yang 

melibatkan asesmen kondisi produksi dan pemasaran yang ada di SMK Muhammadiyah Rappang dan 

masyarakat setempat. Asesmen ini bertujuan untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi oleh siswa 

dan masyarakat terkait kapasitas produksi, keterampilan pemasaran, serta penggunaan teknologi dalam 

kedua bidang tersebut. Proses ini melibatkan wawancara dan observasi langsung di lapangan untuk 

mendapatkan gambaran yang jelas tentang situasi yang ada. 

Partisipasi Mitra: Siswa dan masyarakat akan memberikan data terkait kondisi produksi dan 

pemasaran mereka saat ini, serta kendala yang dihadapi dalam menjalankan usaha. 

Keterlibatan Mahasiswa: Mahasiswa akan membantu dalam mengumpulkan data dan 

melakukan analisis terhadap hasil wawancara dan observasi. 

Berdasarkan hasil asesmen awal, pelatihan akan difokuskan pada peningkatan keterampilan 

teknis siswa dan masyarakat dalam menghasilkan produk yang inovatif dan berkualitas. Pelatihan ini 

mencakup penerapan teknologi tepat guna dalam proses produksi, dengan tujuan untuk meningkatkan 

efisiensi dan kualitas produk. Para peserta akan diajarkan cara mengoptimalkan penggunaan alat dan 

mesin produksi yang dapat meningkatkan kualitas serta efisiensi proses produksi. 
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Partisipasi Mitra: Siswa dan masyarakat akan mengikuti pelatihan yang berfokus pada teknik 

produksi inovatif dan penggunaan teknologi produksi yang lebih efisien.Keterlibatan Mahasiswa: 

Mahasiswa akan bertindak sebagai fasilitator dan pendamping dalam pelatihan, memastikan bahwa 

setiap peserta memahami materi yang disampaikan dan dapat mengaplikasikannya di lapangan. 

Setelah meningkatkan kapasitas produksi, tahap berikutnya adalah pelatihan pemasaran digital 

dan branding untuk membantu siswa dan masyarakat memasarkan produk mereka ke pasar yang lebih 

luas. Pelatihan ini melibatkan penggunaan platform digital seperti media sosial, e-commerce, serta 

strategi branding yang efektif untuk meningkatkan visibilitas produk. 

Partisipasi Mitra: Mitra akan dilatih untuk memahami cara memasarkan produk mereka melalui 

media sosial, membuat akun e-commerce, serta membangun identitas merek yang kuat. 

Keterlibatan Mahasiswa: Mahasiswa akan membantu dalam pembuatan konten digital, 

pengelolaan akun media sosial, serta memberikan pelatihan tentang strategi pemasaran online yang 

efektif. 

Setelah pelatihan selesai, siswa dan masyarakat akan mendapatkan pendampingan dalam 

mengimplementasikan hasil pelatihan di lapangan. Pendampingan ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa peserta dapat menerapkan teknik dan strategi yang telah diajarkan secara langsung dalam 

konteks usaha mereka.Partisipasi Mitra: Mitra akan mulai menerapkan teknologi baru dan strategi 

pemasaran yang telah dipelajari. Mereka akan melakukan evaluasi terhadap penerapan ini untuk 

mengetahui keberhasilannya.Keterlibatan Mahasiswa: Mahasiswa akan melakukan monitoring dan 

pendampingan lapangan, memberikan umpan balik kepada mitra mengenai kemajuan yang dicapai, 

serta membantu menyelesaikan masalah yang muncul. 

Program ini akan dievaluasi secara berkala untuk menilai keberhasilan dan efektivitas setiap 

tahapan. Evaluasi dilakukan melalui survei kepuasan, wawancara dengan peserta, serta observasi 

terhadap penerapan teknologi dan pemasaran di lapangan. Evaluasi ini penting untuk mengetahui 

apakah solusi yang diterapkan berhasil mengatasi masalah yang dihadapi oleh mitra dan untuk 

merancang langkah-langkah perbaikan yang diperlukan. 

Partisipasi Mitra: Mitra akan memberikan umpan balik mengenai pelatihan yang telah mereka 

terima dan perubahan yang terjadi setelah penerapan pelatihan tersebut. 

Keterlibatan Mahasiswa: Mahasiswa akan mengumpulkan data evaluasi dan membantu dalam 

penyusunan laporan evaluasi yang akan digunakan untuk menyempurnakan program. 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode, antara lain: 

Wawancara: Untuk mendapatkan informasi kualitatif tentang kondisi awal mitra, serta 

tantangan yang dihadapi dalam produksi dan pemasaran. 

Observasi Lapangan: Untuk menilai kondisi aktual produksi dan pemasaran yang diterapkan 

oleh siswa dan masyarakat. 

Survei: Untuk mengukur tingkat kepuasan peserta terhadap pelatihan yang diberikan dan hasil 

yang dicapai setelah implementasi. 

Dokumentasi: Untuk merekam setiap kegiatan yang berlangsung, termasuk materi pelatihan dan 

penerapan di lapangan. 

Data yang diperoleh akan dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 

yang diperoleh dari wawancara dan observasi akan dianalisis untuk mengidentifikasi tema-tema utama 

yang berhubungan dengan keberhasilan dan tantangan program. Data kuantitatif yang diperoleh dari 

survei kepuasan dan evaluasi kinerja akan dianalisis untuk mengukur perubahan yang terjadi dalam 

kapasitas produksi dan pemasaran peserta.Evaluasi program akan dilakukan setelah setiap tahapan 

untuk menilai efektivitas pelatihan dan pendampingan yang diberikan. Tim pengusul akan melakukan 

analisis terhadap hasil yang dicapai, serta memberikan rekomendasi untuk perbaikan program. 

Keberlanjutan program akan dijamin dengan pendampingan lanjutan bagi mitra setelah program 

selesai, agar mereka dapat mengimplementasikan hasil pelatihan secara mandiri dan 

berkelanjutan.Melalui metode yang terstruktur ini, diharapkan program ini dapat memberikan dampak 

positif yang signifikan bagi siswa SMK Muhammadiyah Rappang dan masyarakat sekitar dalam 

mengembangkan keterampilan kewirausahaan mereka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program pelatihan kewirausahaan yang dilaksanakan di SMK Muhammadiyah Rappang ini 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam bidang kewirausahaan, khususnya di aspek 

produksi dan pemasaran. Melalui pendekatan yang berbasis pada pengalaman praktis dan inovasi, 

program ini memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kapasitas siswa dan 

masyarakat di Kecamatan Pancarijang. Berikut adalah hasil dan pembahasan terkait pelaksanaan 
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program yang telah dilaksanakan.Salah satu hasil utama dari program ini adalah peningkatan 

keterampilan teknis siswa dalam menghasilkan produk yang lebih inovatif dan berkualitas. Sebelum 

program ini dimulai, banyak siswa dan masyarakat yang mengaku kesulitan dalam menciptakan 

produk yang memiliki daya jual tinggi karena terbatasnya pengetahuan tentang teknologi produksi 

yang efisien dan inovasi produk. Sebagai bagian dari pelatihan, siswa dan masyarakat diberikan materi 

mengenai penerapan teknologi tepat guna, teknik produksi modern, dan penggunaan alat serta mesin 

yang lebih efisien. 

Setelah pelatihan, siswa menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai teknik-teknik 

produksi yang lebih efisien. Sebagai contoh, penggunaan teknologi yang lebih tepat guna dalam proses 

produksi mengurangi pemborosan bahan baku hingga 15%, serta mempercepat waktu produksi 

sebanyak 10%. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi dan teknik produksi yang lebih 

efisien sangat membantu dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas produk yang dihasilkan.Selain 

itu, melalui pelatihan inovasi produk, siswa juga berhasil menciptakan beberapa produk baru yang 

lebih sesuai dengan tren pasar dan permintaan konsumen. Setidaknya lima produk inovatif berhasil 

diciptakan, dengan kualitas yang lebih baik dan desain yang lebih menarik. Hal ini memberikan 

dampak positif terhadap daya saing produk lokal di pasar yang semakin kompetitif.Aspek kedua yang 

menjadi fokus utama dalam program ini adalah pemasaran. Sebelum program ini, pemasaran produk 

lokal dilakukan secara konvensional, dengan mengandalkan pemasaran dari mulut ke mulut dan 

penjualan langsung di pasar lokal. Proses pemasaran yang terbatas ini menghambat potensi produk 

untuk menjangkau pasar yang lebih luas.Pelatihan pemasaran digital yang diberikan kepada siswa dan 

masyarakat bertujuan untuk memperkenalkan strategi pemasaran yang lebih modern dan efektif 

melalui media sosial dan platform e-commerce. Siswa diberikan pelatihan tentang pembuatan konten, 

branding, serta penggunaan media sosial sebagai sarana promosi produk. Selain itu, mereka juga 

dilatih untuk memanfaatkan platform e-commerce dalam menjual produk mereka kepada konsumen 

yang lebih luas. 

Hasil dari pelatihan ini sangat menggembirakan, dengan penjualan produk melalui platform 

digital meningkat sekitar 30%. Selain itu, pengenalan branding yang lebih konsisten telah membantu 

meningkatkan kesadaran merek produk lokal di media sosial, yang mengarah pada peningkatan 

kesadaran pasar sebesar 25%. Identitas merek yang jelas dan konsisten di media sosial membantu 

produk lokal ini untuk lebih mudah dikenali dan diminati oleh konsumen.Selama program 

berlangsung, evaluasi terhadap penerapan pengetahuan yang diberikan dilakukan secara berkala. 

Dalam hal manajemen produksi, penerapan teknologi tepat guna telah berhasil mengurangi biaya 

produksi dan waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk. Sistem manajemen rantai pasokan 

yang diterapkan juga membantu mengoptimalkan penggunaan bahan baku, mengurangi pemborosan, 

serta meningkatkan efisiensi operasional. Hal ini terbukti mengurangi pemborosan bahan baku hingga 

15% dan mempercepat waktu produksi sebesar 10%. 

Di sisi pemasaran, strategi digital dan branding yang diterapkan berhasil meningkatkan 

penjualan produk secara signifikan. Penggunaan e-commerce dan media sosial sebagai saluran 

pemasaran baru membuka akses pasar yang lebih luas, yang sebelumnya tidak dapat dijangkau dengan 

cara konvensional. Dengan demikian, produk yang dihasilkan tidak hanya terbatas pada pasar lokal, 

tetapi juga dapat dipasarkan secara nasional melalui internet. 

Meskipun hasil yang dicapai cukup positif, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi dalam 

pelaksanaan program ini. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan dalam akses bahan baku yang 

berkualitas. Sebagian besar siswa dan masyarakat masih mengandalkan pasokan bahan baku dari 

sumber lokal yang terbatas kualitasnya. Hal ini terkadang mempengaruhi kualitas produk yang 

dihasilkan, meskipun teknik produksi yang digunakan sudah lebih efisien. 

Selain itu, meskipun pemasaran digital telah diterima dengan baik, tidak semua siswa dan 

masyarakat memiliki pemahaman yang sama tentang cara mengelola akun media sosial atau toko 

online mereka. Beberapa peserta masih kesulitan dalam mengelola konten digital dan memahami cara 

menggunakan platform e-commerce secara optimal. Untuk itu, diperlukan pendampingan lebih lanjut 

setelah pelatihan untuk memastikan penerapan yang efektif dan berkelanjutan.Untuk memastikan 

keberlanjutan program ini, diperlukan pendampingan lebih lanjut bagi siswa dan masyarakat dalam 

menjalankan usaha mereka setelah pelatihan selesai. Hal ini dapat dilakukan melalui pertemuan 

berkala untuk mengevaluasi perkembangan usaha mereka dan memberikan saran atau solusi terhadap 

tantangan yang dihadapi. Selain itu, kolaborasi dengan pihak-pihak terkait, seperti lembaga keuangan 

atau badan usaha, sangat penting untuk mendukung kelancaran akses bahan baku berkualitas dan 

meningkatkan kapasitas produksi. 

Salah satu rekomendasi penting adalah perluasan akses kepada pemasok bahan baku yang lebih 
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berkualitas dan efisien. Dengan adanya jaringan distribusi yang lebih baik, siswa dan masyarakat 

dapat memperoleh bahan baku dengan harga yang lebih kompetitif dan kualitas yang lebih tinggi. 

Selain itu, peningkatan pemahaman digital di kalangan siswa dan masyarakat perlu ditingkatkan 

dengan menyediakan pelatihan lanjutan mengenai pengelolaan toko online dan pemasaran 

digital.Dampak sosial dan ekonomi dari program ini sangat signifikan. Selain meningkatkan 

keterampilan kewirausahaan siswa dan masyarakat, program ini juga memberikan dampak positif 

terhadap perekonomian lokal. Dengan adanya produk-produk yang lebih berkualitas dan strategi 

pemasaran yang lebih efektif, produk lokal kini memiliki peluang lebih besar untuk bersaing di pasar 

yang lebih luas. Peningkatan penjualan dan pengelolaan usaha yang lebih efisien juga menciptakan 

lapangan kerja baru di tingkat lokal, yang berkontribusi terhadap pengurangan tingkat pengangguran 

di Kecamatan Pancarijang.Secara keseluruhan, program pelatihan kewirausahaan ini telah berhasil 

mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan keterampilan siswa SMK Muhammadiyah Rappang 

dalam bidang produksi dan pemasaran. Melalui pelatihan yang komprehensif dan penerapan teknologi 

tepat guna, siswa dan masyarakat dapat menciptakan produk yang lebih inovatif, meningkatkan 

efisiensi produksi, dan memasarkan produk mereka dengan lebih efektif. Keberlanjutan program ini 

akan terus dijaga melalui pendampingan lanjutan, agar manfaat yang diperoleh dapat dirasakan secara 

berkelanjutan oleh siswa dan masyarakat. Program ini diharapkan dapat menjadi model yang dapat 

diterapkan di SMK lain untuk meningkatkan kewirausahaan di Indonesia. 

 

 
Gambar 1 Dokumentasi Kegiatan 

    

SIMPULAN 

Program pelatihan kewirausahaan yang dilaksanakan di SMK Muhammadiyah Rappang 

berhasil mencapai tujuannya untuk meningkatkan keterampilan siswa dan masyarakat dalam bidang 

kewirausahaan, khususnya di aspek produksi dan pemasaran. Dengan fokus pada pengembangan 

keterampilan teknis dan manajerial, program ini memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan 

kemampuan siswa dan masyarakat setempat untuk memulai usaha mereka sendiri dan berkontribusi 

pada perekonomian lokal.Peningkatan keterampilan produksi melalui penerapan teknologi tepat guna 

dan inovasi produk telah membantu siswa dan masyarakat untuk menghasilkan produk yang lebih 

berkualitas dengan biaya yang lebih efisien. Penerapan teknologi ini mengurangi pemborosan bahan 

baku dan meningkatkan waktu produksi, yang berdampak langsung pada peningkatan kapasitas 

produksi mereka. Selain itu, pelatihan pemasaran digital dan branding berhasil memperkenalkan siswa 

dan masyarakat pada cara-cara baru untuk memasarkan produk mereka melalui platform digital, yang 

secara signifikan meningkatkan penjualan dan jangkauan pasar produk lokal. 

Meskipun demikian, program ini juga menemui beberapa tantangan, terutama terkait dengan 

keterbatasan dalam akses bahan baku berkualitas dan kesulitan dalam mengelola pemasaran digital 

secara maksimal oleh sebagian peserta. Oleh karena itu, pendampingan lanjutan dan kolaborasi yang 

lebih kuat dengan pemasok dan mitra usaha sangat dibutuhkan untuk memastikan keberlanjutan dan 

pengembangan usaha mereka.Secara keseluruhan, program ini tidak hanya meningkatkan keterampilan 

teknis siswa dan masyarakat, tetapi juga memberikan kontribusi positif terhadap pengurangan tingkat 

pengangguran dan pemberdayaan ekonomi lokal. Dengan terus mengembangkan program ini dan 

memperluas jangkauannya, diharapkan SMK Muhammadiyah Rappang dapat menjadi model bagi 

sekolah-sekolah vokasi lainnya dalam pengembangan kewirausahaan yang lebih berkelanjutan dan 

relevan dengan kebutuhan pasar. Keberlanjutan program ini akan sangat bergantung pada 

pendampingan yang terus-menerus dan kolaborasi dengan berbagai pihak untuk mengatasi tantangan 

yang ada, serta memastikan bahwa siswa dan masyarakat dapat memanfaatkan potensi kewirausahaan 

mereka secara maksimal. 
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memberikan dukungan dan kontribusi dalam pelaksanaan program pelatihan kewirausahaan ini. 

Program ini tidak akan terlaksana tanpa bantuan dan kerjasama yang baik antara berbagai pihak, baik 
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Pertama-tama, kami mengucapkan terima kasih kepada pimpinan dan seluruh staf SMK 

Muhammadiyah Rappang yang telah memberikan kesempatan dan fasilitas untuk melaksanakan 

program ini. Dukungan dari pihak sekolah sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung pelatihan kewirausahaan dan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan pasar. 

Selanjutnya, kami juga mengucapkan terima kasih kepada para mahasiswa yang telah berperan 

aktif dalam setiap tahapan kegiatan, baik dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi program. 

Tanpa keterlibatan mereka, program ini tidak akan berjalan dengan sukses. 

Kami juga ingin mengucapkan terima kasih kepada masyarakat Kecamatan Pancarijang yang 

telah memberikan sambutan hangat dan partisipasi aktif dalam program pelatihan ini. Keterlibatan 
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diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.Tidak lupa, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada 

semua mitra yang telah berkolaborasi dalam menyukseskan kegiatan ini. Kami berharap kerjasama ini 

akan terus berlanjut dan memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi siswa, masyarakat, dan 

perekonomian lokal.Semoga program ini dapat memberikan dampak positif yang berkelanjutan dan 

menjadi langkah awal dalam menciptakan generasi wirausaha yang kreatif dan inovatif. Terima kasih 

atas segala dukungan yang telah diberikan. 
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